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Abstract

Biosecurity is a management step that must be taken by farmers to prevent disease germs from
entering the farm and to prevent diseases on the farm from spreading to other farms. This
research aims to determine the implementation and level of application of biosecurity
components in closed house cages for broiler chicken breeders in Susut District, Bangli
Regency, Bali. The method used is a census of respondents, namely all breeders. The data
obtained from the interviews is tabulated and then the percentage of the amount of data that is
in accordance with biosecurity implementation practices is calculated. The results show that
overall farmers have implemented biosecurity components with each biosecurity component,
namely the sanitation component showing the Very Good category (85%), the traffic control
component showing the Poor category (38.81%) and the sanitation component showing the
Very Good category. (97.7%). From the results obtained, chicken farmers should further
improve their biosecurity implementation system, especially for guests/farm workers, because
a very big factor in the spread of disease is the traffic component, including people, equipment
and vehicles.

Keywords: biosecurity; closed house; broiler, implementation;
Abstrak

Biosekuriti merupakan suatu langkah manajemen yang harus dilakukan oleh peternak untuk
mencegah bibit penyakit masuk dalam peternakan dan untuk mencegah penyakit yang ada di
peternakan keluar menulari peternakan lain. Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui

632

Terakreditasi Nasional Sinta 4, berdasarkan Keputusan Direktur Jenderal
Pendidikan Tinggi, Riset, dan Teknologi No. 158/E/KPT/2021



Buletin Veteriner Udayana Volume 16 No. 3: 632-643
pISSN: 2085-2495; eISSN: 2477-2712 June 2024
https://doi.org/10.24843/bulvet.2024.v16.103.p02

adanya penerapan dan tingkat penerapan komponen biosekuriti pada kandang closed house
peternak ayam broiler di Kecamatan Susut, Kabupaten Bangli, Bali. Metode yang dipakai
adalah sensus terhadap responden yaitu seluruh peternak. Data yang di peroleh dari hasil
wawancara di tabulasi kemudian dihitung persentase jumlah data yang sesuai dengan praktik
penerapan biosekuriti. Hasil menunjukkan secara keseluruhan peternak telah menerapkan
komponen biosekuriti dengan masing-masing komponen biosekuriti yaitu pada komponen
sanitasi menunjukkan kategori Sangat Baik (85%), pada komponen kontrol lalu lintas
menunjukkan katergori Kurang (38,81%) dan pada komponen sanitasi menunjukkan kategori
Sangat Baik (97,7%). Dari hasil yang diperoleh tersebut, sebaiknya peternak ayam lebih
meningkatkan sistem pelaksanaan biosekuriti terutama terhadap tamu/pekerja peternakan,
karena faktor yang sangat besar dalam penyebaran suatu penyakit yaitu dari komponen lalu
lintas diantaranya orang, alat, dan kendaraan.

Kata kunci: biosekuriti; closed house; broiler; penerapan
PENDAHULUAN

Komoditas peternakan terbesar di Indonesia didominasi 70% oleh sektor industri perunggasan
(Yulistiya et al., 2016). Di antara semua jenis unggas yang ada, ayam ras adalah jenis yang
paling popular untuk diternakkan. Ayam ras sendiri terbagi menjadi dua komoditas yaitu
pedaging (broiler) dan petelur (layer). Ayam broiler merupakan salah satu komoditi unggas
yang memberikan kontribusi besar dalam memenuhi kebutuhan protein asal hewani bagi
masyarakat. Menurut Badan Pusat Statistik Indonesia (2021), produksi daging ayam broiler
Nasional tahun 2021 mengalami kenaikan sebanyak 6,4% dibandingkan tahun 2020.
Kemampuan produksi daging ayam broiler Nasional tahun 2020 yaitu 3.219.117ton dan tahun
2021 sebanyak 3.426.042 ton. Dalam peningkatan keberhasilan suatu usaha peternakan
dipengaruhi oleh beberapa faktor manajemen pemeliharaan.

Kandang merupakan salah satu faktor bagian dari manajemen ternak unggas yang sangat
penting untuk diperhatikan. Fungsi utama dari kandang adalah memberikan kenyamanan dan
perlindungan ternak, serta berfungsi untuk memudahkan tata laksana yang meliputi
pemeliharaan dalam pemberian pakan minum, pengawasan terhadap ayam yang sehat dan
ayam sakit (Rasyaf, 2008). Secara umum di Indonesia tipe kandang ternak terdiri dari kandang
tipe tertutup (closed house) dan kandang terbuka (open house). Sistem kandang closed house
ini adalah termasuk kandang yang ramah lingkungan, bau dari populasi yang ditimbulkan oleh
kotoran ayam dapat dikurangi dengan bantuan kipas didalam kandang dan dapat menekan
angka penyebaran penyakit melalui udara sehingga akan meningkatkan hasil produksi
(Dewanti et al., 2019).

Biosekuriti adalah suatu langkah manajemen yang harus dilakukan oleh peternak untuk
mencegah bibit penyakit masuk dalam peternakan dan untuk mencegah penyakit yang ada di
peternakan keluar menulari peternakan lain (Payne et al., 2002). Komponen utama biosekuriti
yaitu isolasi, pengontrolan lalu lintas dan sanitasi. Aspek-aspek program biosekuriti adalah
upaya pencegahan, pengendalian dan pemberantasan penyakit, memberikan kondisi
lingkungan layak bagi kehidupan ayam, jaminan keamanan terhadap karyawan, mengamankan
keadaan produk yang dihasilkan sebagai jaminan keamanan pangan terhadap konsumen
(Trijaya, 2019). Menurut Dirjen Peternakan (2005), tujuan dari biosekuriti adalah mencegah
semua kemungkinan penularan dengan peternakan tertular dan penyebaran penyakit. Menurut
Zainuddin dan Wibawan (2007) tujuan utama dari penerapan biosekuriti adalah meminimalkan
keberadaan penyebab penyakit, meminimalkan kesempatan agen berhubungan dengan unggas,
dan membuat tingkat kontaminasi lingkungan oleh agen penyakit seminimal mungkin.
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Kecamatan Susut merupakan salah satu kecamatan yang ada di Kabupaten Bangli, Provinsi
Bali yang menjadi penggerak sektor perekonomian, khususnya di bidang pertanian dan
peternakan. Kabupaten Bangli memiliki 4 Kecamatan yaitu Kecamatan Bangli, Kecamatan
Tembuku, Kecamatan Kintamani dan Kecamatan Susut. Diantara ke-4 Kecamatan tersebut,
Kecamatan Susut merupakan urutan pertama dengan populasi ayam broiler terbanyak dan
sudah 90% menggunakan kandang sistem closed house (Personal communications dengan
Technical Servis Kecamatan Susut). Di Kecamatan ini dikembangkan usaha unggas sekitar
300.000 ekor ayam broiler untuk kebutuhan protein hewani. Menurut peternak di Kecamatan
Susut permasalahan penyakit yang sering dialami oleh ayam yang mereka pelihara adalah
Colibasillosis dan Chronic Respiratory Disease (CRD), (Personal communications).
Colibasillosis lebih banyak terjadi pada umur muda (Santoso et al., 2020). Mengingat betapa
kompleknya dampak yang diakibatkan oleh serangan wabah penyakit, maka perlu diketahui
lebih lanjut mengenai tingkat penerapan biosekuriti pada kandang closed house ternak ayam
broiler di Kecamatan Susut, Kabupaten Bangli untuk pencegahan dan pengendalian terhadap
suatu penyakit.

METODE PENELITIAN
Pernyataan Etik Penelitian

Dalam penelitian ini tidak memerlukan kelayakan etik karena tidak menggunakan/intervensi
hewan hidup/hewan coba.

Objek Penelitian

Objek pada penelitian ini adalah seluruh peternakan ayam broiler dengan sistem kandang
closed house yang ada di Kecamatan Susut, Kabupaten Bangli.

Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian ini merupakan rancangan observasional. Jumlah responden dalam
penelitian ini adalah seluruh peternak ayam broiler dengan sistem kandang closed house di
Kecamatan Susut, Kabupaten Bangli, Bali. Pengumpulan data penelitian ini dilakukan secara
sensus (door to door) dengan mewawancarai seluruh peternak ayam broiler dengan sistem
kandang closed house menggunakan kuisioner.

Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: Variabel bebas yaitu peternakan ayam
broiler. Variabel terikat yaitu jumlah dan tingkat penerapan komponen biosekuriti. Variabel
kendali yaitu di daerah Kecamatan Susut, Kabupaten Bangli.

Metode Koleksi Data
Survei pendahuluan

Survei pendahuluan dilakukan bertujuan untuk mengetahui kondisi atau lingkungan di
Kecamatan Susut, Kabupaten Bangli sebagai tempat atau lokasi penelitian ini berlangsung dan
melakukan pendekatan kepada masyarakat setempat.

Rancangan kuisioner

Kuisioner terdiri dari dua bagian yang tersusun atas 40 pertanyaan. Bagian pertama menjaring
data responden dan bagian kedua menjaring data mengenai penerapan biosekuriti pada kandang
closed house ternak ayam broiler.
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Analisis data

Data yang diperoleh dari hasil wawancara mengenai penerapan biosekuriti pada kandang
closed house ternak ayam broiler di Kecamatan Susut, Kabupaten Bangli, Bali ditabulasi
menggunakan Ms. Excel, kemudian data dianalisis secara deskriptif kualitatif dan ditampilkan
dalam bentuk tabel atau grafik serta menggunakan skala guttman untuk menentukan skor
pertanyaan pada kuisioner.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian tentang tingkat penerapan biosekuriti pada kandang closed house ternak ayam
broiler di Kecamatan Susut, Kabupaten Bangli, Bali telah dilakukan. Pada Komponen Isolasi
didapatkan hasil rataan persentase yang memenuhi kriteria sebanyak 85% sedangkan yang
belum melaksanakan komponen isolasi sebesar 15% disajikan pada Tabel 1 dan Tabel 2.

Selanjutnya, pada komponen Kontrol Lalu Lintas didapatkan hasil rataan yang telah memenuhi
kriteria sebanyak 38,80% sedangkan yang belum melaksanakan komponen tersebut sebanyak
61,19% disajikan pada Tabel 3 dan Tabel 4.

Dan pada komponen Sanitasi didapatkan hasil rataan persentase yang telah memenuhi
komponen tersebut sebanyak 97,7 % dan yang belum memenuhi kriteria sebanyak 2,3%
disajikan pada Tabel 5, 6, 7 dan 8.

Komponen Isolasi

Komponen isolasi memiliki arti menjauhkan ayam dari orang, kendaraan dan benda yang dapat
membawa pathogen. Biosekuriti dalam hal isolasi diterapkan dengan adanya pagar pembatas,
melakukan pemisahan antara ayam sakit dan sehat (Libriani et al., 2020). Pada penerapan
biosekuriti harus dilakukan secara mendetail dan menyeluruh, contohnya selain memisahkan
hewan berdasarkan umur, jenis kelamin, hewan sakit, kontaminasi hewan lain, hewan produksi
dan tempat perkawinan maka dipisahkan juga wilayah peternakan menjadi 3 zona, hal ini
dilakukan untuk mengurangi tingkat kontaminasi dari daerah luar peternakan agar tidak
memasuki wilayah peternakan (Hamidun et al., 2022).

Berdasarkan hasil penelitian, Penerapan biosekuriti pada aspek sumber ayam/DOC (Day Old
Chicken). Menunjukkan bahwa seluruh peternak telah menerapkan biosekuriti sumber ayam
pada kategori Sangat Baik (100%) yaitu dapat dilihat dengan menerima ayam yang normal,
warna bulu seragam, kering, dan mengembang. Ayam juga bebas dari penyakit (sehat) serta
memiliki sertifikat resmi untuk izin pengiriman dan sertifikat kesehatan untuk peternak
pembibitan. Pada ayam yang masih muda sistem imunitas belum terbentuk sempurna sehingga
antibody yang terbentuk pada ayam tergolong rendah (Pinca et al., 2015). Anak ayam
bergantung pada maternal antibody yang diturunkan oleh induknya, namun antibody maternak
yang dimiliki oleh anak ayam tersebut tidak akan bertahan dengan jangka waktu yang lama
dan akan berkurang secara periodik (Wisnantari et al., 2022). Berdasarkan hasil tersebut
diketahui bahwa kawanan anak ayam berumur sehari memiliki SKKH, tetapi tidak diberikan
ke peternak langsung melainkan hanya melalui perusahaan pembibitan. Hal tersebut dijelaskan
langsung oleh petugas Technical Servis Kecamatan Susut. Melihat keadaan peternak yang telah
memiliki SKKH, maka dapat mempermudah dalam pengendalian penularan penyakit, karena
penularan penyakit dapat melalui berbagai media seperti DOC yang baru datang. Hal ini sesuai
dengan pendapat Blackwel (1997), yang menyatakan agen penyakit bisa masuk ke dalam
lingkungan peternakan ayam melalui berbagai cara seperti terbawa masuk ketika anak ayam
(DOC) datang (transmisi vertical) dan masuknya ayam sehat yang baru sembuh dari penyakit
tetapi sekarang berperan sebagai pembawa penyakit (carrier). Terbitnya SKKH pada DOC
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yang didatangkan sangat penting untuk memastikan DOC tidak dalam keadaan sakit (Sandriya
etal., 2023).

Selanjutnya, Penerapan biosekuriti ini untuk mengindarkan penularan ayam sakit/mati dari
ayam-ayam yang sehat disekitarnya menunjukkan hasil dengan tingkat Baik (70%). Tindakan
biosekuriti ini dapat dilihat dari peternak melakukan isolasi terhadap ayam sakit dengan
kandang khusus dan sudah menerapkan dilakukannya diagnose oleh dokter hewan langsung
untuk mengetahui penyakitnya. Mendatangkan dokter hewan ke peternakan telah sesuai
dengan Purnawarman dan Efendi (2020) yang menyatakan adanya dokter hewan untuk
penanganan penyakit di peternakan dapat memberdayakan peternak dengan praktik yang lebih
bijak dan rasional, sehingga pengobatan dilakukan sesuai dengan penyakit dan dapat mencegah
penggunaan antibiotik yang tidak sesuai kebutuhan. Namun, tindakan biosekuriti pada
penerapan ayam mati dengan presentase 90% (27 peternak) menerapkan ayam mati dengan
tidak dikubur atau membakar ayam mati, hal ini disebabkan karena kurangnya lahan dan karena
diberikan ke ternak yang mereka pelihara misalkan babi yang diberikan secara direbus terlebih
dahulu, selain itu juga dibuang di aliran sungai pada saat malam hari. Sedangkan dengan
presentase 10% (3 peternak) sudah menerapkan dengan baik yaitu ayam dikubur jika jumlah
banyak dan dibakar jika jumlahnya sedikit, hal ini menunjukkan peternak sudah mengetahui
bahayanya jika membuang ayam mati sembarangan karena dapat mempengaruhi lingkungan
khususnya rumah atau kandang yang ada disekitarnya. Hal ini sesuai dengan Ryder (2005) dan
Damron (2006), menyebutkan bahwa satu bagian terpenting dalam biosekuriti adalah unggas
yang mati harus dikubur atau dibakar sedangkan ayam yang sakit harus dipisahkan atau
diisolasi. Manajemen penanganan bangkai ayam sangat penting, karena pathogen dapat
menyebar melalui berbagai cara seperti terbawa oleh lalat, air lindi yang mencemari tanah saat
dikuburkan, ataupun dengan pembakaran yang menyebabkan emisi yang membawa pathogen
tidak aktif (Miller dan Flory, 2019).

Komponen Kontrol Lalu Lintas

Pengendalian lalu lintas pada suatu peternakan perlu dilakukan untuk meminimalisir kontak
ternak dengan faktor resiko penularan penyakit. Tingginya tingkat lalu lintas ke peternakan
dapat berdampak buruk bagi ayam yang dipelihara. Lalu lintas ternak dan kendaraan
pengangkut sapronak merupakan salah satu faktor penyebaran penyakit di dalam peternakan
(Thaha et al., 2018). Manfaat utama penerapan biosekuriti adalah untuk meminimalisir
masuknya agen penyakit dalam kandang, meminimalkan kesempatan agen berhubungan
dengan induk semang, dan meminimalkan kontaminasi lingkungan yang disebabkan oleh agen
penyakit (Rostini dan Biyatmoko, 2021).

Berdasarkan penelitian, penerapan biosekuriti pada aspek hewan/ternak pengganggu
menunjukkan bahwa penerapan pada peternakan menunjukkan hasil Cukup (53,34%). Hal ini
disebabkan karena peternak masih banyak memelihara hewan/ternak lain dan lokasi ternak
tersebut berada di lingkungan kandang ayam. Hewan penjaga seperti anjing yang berada di
area kandang tidak memiliki tempat khusus seperti halnya dikandangkan, namun masih
berkeliar (tidak dikandang), serta hasil pengamatan langsung pada peternakan ayam tidak
ditemukannya pemasangan tanda penerapan biosekuriti. Hal ini menandakan kurangnya
pemahaman serta keseriusan peternak dalam menjalankan/menerapkan biosekuriti terhadap
hewan/ternak penganggu. Pengendalian lalu lintas dalam suatu peternakan merupakan salah
satu bagian penting dari biosekuriti yang dapat dilakukan terhadap segala sesuatu yang keluar
masuk dalam kandang/peternakan, lalu lintas manusia/peternak, unggas/hewan pengganggu
dan kendaraan (Mappanganro et al., 2019).

Kemudian, penerapan biosekuriti pada aspek tamu/pekerja peternakan didapatkan hasil dengan
pencapaian tingkat Kurang (24,27%). Tindakan biosekuriti ini dapat dilihat dari tidak
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tersedianya di pintu masuk pakaian khusus (APD) untuk ke lokasi peternakan, hal ini
disebabkan karena peternak beraktivitas biasanya hanya menggunakan baju bebas atau sepatu
saja serta tidak menerapkan system mendesinfeksi barang-barang pribadi yang masuk ke
peternakan. Alat Pelindung Diri (APD) adalah alat yang mempunyai kemampuan untuk
melindungi seseorang dalam pekerjaan yang fungsinya mengisolasi tubuh tenaga kerja dari
bahaya di tempat kerja (Saragih, 2021). Sarana untuk membersihkan tangan/kaki untuk tamu
atau pekerja didepan kandang masih di tingkat 50%, namun peternak lainnya yang tidak
memiliki sarana tersebut didepan kandang hanya menggunakan kamar mandi sebagai tempat
cuci tangan/kaki dan tergolong jarak yang jauh dengan lokasi kandang. Mencuci tangan
memakai sabun dan air merupakan cara mudah yang dapat dilakukan untuk mengurangi
penyebaran penyakit dan termasuk upaya pencegahan penyakit zoonosis (Novita dan Marina,
2018). Menurut Deptan RI (2008), bahwa penerapan biosekuriti pada peternakan dapat
dilakukan dengan adanya pembatasan ketat keluar masuknya orang/tamu/pekerja dan kendara
dari atau ke lokasi peternakan serta setiap orang yang akan masuk ke peternakan harus mencuci
tangan dan kaki dengan sabun atau desinfeksi. Dapat disimpulkan belum sepenuhnya peternak
melakukan biosekuriti terhadap tamu/pekerja peternakan, hal tersebut dimungkinkan karena
penerapan harus melibatkan orang lain untuk mentaati aturannya. Selain itu, penerapan aturan
ini masih dianggap sebagai sesuatu yang tidak lazim dan cenderung menyinggung perasaan
baik tamu atau pekerja peternakan. Dalam melakukan kontrol lalu lintas 3 zona biosekuriti
perlu diterapkan, yaitu zona merah adalah zona kotor, batas antara lingkungan luar kandang
yang kotor. Pada area ini kemungkinan cemaran bibit penyakit sangat banyak. Zona kuning
merupakan zona transisi antara daerah kotor (merah) dan bersih (hijau). Zona hijau adalah zona
bersih yang merupakan wilayah yang harus terlindungi dari kemungkinan kontaminasi
cemaran/penularan penyakit. Area ini merupakan kandang atau tempat tinggal ternak (Sugito
etal., 2023).

Komponen Sanitasi

Sanitasi merupakan usaha yang dilakukan untuk mencegah terjadinya penyakit dengan
pengendalian vektor di lingkungan yang bersifat pathogen pada peternakan ayam (Indrasena et
al., 2022).Sanitasi memiliki peranan penting dalam biosekuriti, variabel yang diamati dalam
komponen biosekuriti yaitu kebersihan kandang secara umum, kebersihan tempat pakan,
penyimpanan pakan dan halaman kandang.

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan biosekuriti pada aspek pakan dimaksudkan untuk
menjamin kualitas pakan yang diberikan dengan pencapaian tingkat Sangat Baik (90,8%). Hal
ini sesuai dengan pendapat Nursono (2009) yang menyatakan bahwa program biosekuriti
dan sanitasi yang dilakukan seperti pembersihan, pencucian, serta penyemprotan kandang
setelah panen, penyemprotan kandang dilakukan dua hari sekali pada masa periode
pemeliharaan dengan desinfektan, dan penyemprotan sarana transportasi, personal dan
lingkungan kandang secara rutin. Tindakan biosekuriti ini dapat dilihat dari 63,33% (19
peternak) sudah memiliki lokasi/tempat penyimpanan pakan dalam keadaan tertutup,
berventilasi, menggunakan tatakan kayu (palet), namum masih ada sejumlah dengan presentase
36,67% (11 peternak) menyimpan pakan didepan kandang tanpa adanya ventilasi yang baik,
hal ini disebabkan karena kurangnya lahan untuk membuat gudang pakan pada lokasi kandang.
Pada kondisi pakan terkemas dengan baik dan terdapat label pada kemasan pakan yang
dikirimkan melalui kantor perusahaan ayam. Menurut (Rusny et al., 2015), bahwa pakan yang
baik adalah pakan yang memperhatikan lama penyimpanan dan tempat pakan yang terhindar
dari hewan penganggu seperti tikus dan kutu. Pada peternakan ayam penyimpanan pakan
sangat singkat, hal tersebut dijelaskan pakan dikirim 2-3 hari sebelum kedatangan ayam, dan
ketangan pakan tersebut sesuai dengan umur ayam.
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Selanjutnya, diketahui bahwa seluruh peternak telah menerapkan biosekuriti terhadap kandang
pada peternakan dengan pencapaian tingkat Sangat Baik (100%). Tindakan biosekuriti ini
dapat dilihat pada alat, alas kandang, atap yang selalu dibersihkan dan didesinfeksi setelah
digunakan atau sebelum DOC datang. Pencucian kandang penting dilakukan untuk mencegah
kontaminasi dari mikroorganisme yang akan berpengaruh dalam pemeliharaan (Adhyatma et
al., 2020). Desinfektan yang baik memiliki kriteria (1) Tidak toksik terhadap hewan dan
manusia (2) Tidak meninggalkan warna dan bau (3) Tidak korosif (Zahid, 2022). Menurut
pendapat Hadi (2001), menyatakan bahwa pencucian kandang dan peralatan kandang harus
dibersihkan secara menyeluruh diantaranya: a). alat kandang dibersihkan sampai dasar
kandang, b). seluruh atap, tirai, tempat pakan dan tempat minum. Pada penerapan system
pengairan pada masing-masing kandang berfungsi dengan baik yang memiliki tangki sebagai
penyimpanan air dan disalurkan langsung ke pipa pada sumber air minum bagi ayam. Selain
hal tersebut, pintu utama dan pintu darurat kandang selalu tertutup.

Seluruh peternak telah menerapkan biosekuriti terhadap limbah peternakan dengan pencapaian
tingkat yaitu Sangat Baik (100%). Penerapan ini dapat dilihat dari limbah kegiatan produksi
ternak ayam dibersihkan dengan baik dengan cara dikumpulkan dalam karung dan diangkut
truk untuk dijual sebagai pupuk. Hal ini dapat mempermudah peternak dalam mengelola
limbah, selain itu juga penerapan ini dapat menambah penghasilan dari menjual limbah
tersebut, yang dimana limbah tersebut dipakai untuk pupuk tanaman seperti buah jeruk,
bawang, cabe dan lainnya.

Terakhir, diketahui bahwa seluruh peternak telah menerapkan biosekuriti terhadap hygiene
peternakan ayam pada usaha peternakannya dengan pencapaian tingkat Sangat Baik (100%).
Penerapan ini dapat dilihat dari jenis pakannya yang diberikan, berimbang komposisi gizinya
karena merupakan jenis pakan lengkap yang diproduksi secara pabrikasi serta telah mempunyai
merk dagang. Selain itu seluruh peternak telah mendapatkan DOC yang sudah tervaksin dari
perusahaan/pembibitan langsung. Penerapan biosecurity di segala sektor peternakan dapat
mengurangi kemungkinan penyebaran mikroorganisme yang menyebabkan penyakit pada
hewan ternak. Meskipun tidaklah menjadi satu-satunya strategi pencegahan terhadap penyakit,
namun biosecurity dapat dianggap sebagai benteng pertahanan utama dalam melawan penyakit
tersebut (Putra et al., 2021).

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Secara keseluruhan hasil menunjukkan penerapan pada masing-masing komponen biosekuriti
yaitu pada komponen sanitasi menunjukkan hasil 85% (Sangat Baik), pada komponen kontrol
lalu lintas menunjukkan hasil 38,81% (Kurang) dan pada komponen sanitasi menunjukkan hasil
97,7% (Sangat Baik).

Saran

Sebaiknya peternak ayam lebih meningkatkan sistem pelaksanaan biosekuriti terutama
terhadap tamu/pekerja peternakan, karena faktor yang sangat besar dalam penyebaran suatu
penyakit yaitu dari komponen lalu lintas diantaranya orang, alat, dan kendaraan.
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Tabel
Tabel 1. Komponen Isolasi Kategori Penerapan biosekuriti pada sumber ayam/DOC

Jumlah n=30

Variabel
Ya (%)  Tidak (%)

Kondisi ayam yang diterima normal/tidak cacat 100 0
Warna bulu seragam, kering dan mengembang 100 0
DOC bebas penyakit (sehat) 100 0
Kawanan anak ayam berumur sehari memiliki (sertifikat yang 100 0
resmi untuk izin pengiriman dan sertifikat kesehatan untuk
peternakan pembibitan)
Total persentase 100 0

Tabel 2. Komponen Isolasi Kategori Penerapan biosekuriti terhadap ayam sakit/mati

) Jumlah n=30

Variabel -
Ya (%)  Tidak (%)

Setiap pada ayam yang sakit selalu dipisahkan dalam kandang 100 0
tersendiri/dikarantina
Setiap ada ayam yang mati selalu dimusnahkan baik dengan cara 10 90
dikubur atau dibakar
Setiap ada ayam yang sakit/mati selalu dilakukan diagnose (oleh 100 0
dokter hewan) untuk mengetahui penyakitnya
Total persentase 70 30

Tabel 3. Komponen Kontrol Lalu Lintas Kategori Penerapan biosekuriti terhadap hewan/ternak
penganggu

Jumlah n=30

Variabel
Ya (%)  Tidak (%)

Pemilik peternakan memelihara hewan/ternak lain 66,67 33,33
Peternakan memiliki pengendalian hama dan melakukannya 100 0
Upaya pencegahan terjadinya kontak ayam dengan hewan liar 100 0
lainnya (adanya pagar dan pembuatan dinding kandang)
Hewan penjaga berada di area khusus seperti anjing 0 100
Pemasangan tanda penerapan biosekuriti 0 100
Total persentase 53,34 46,66
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Tabel 4. Komponen Kontrol Lalu Lintas Kategori Penerapan biosekuriti terhadap tamu/pekerja
peternakan

Jumlah n=30

Variabel .

Ya (%)  Tidak (%)
Pakaian bersih yang telah dicuci tersedia di pintu masuk (baju 0 100
terusan, penutup kepala dan sepatu bot)
Setiap tamu atau pekerja/karyawan selalu dalam keadaan bersih 60 40
dan steril sebelum masuk lokasi peternakan/kandang
Menerapkan system mendesinfeksi barang-barang pribadi yang 0 100
masuk ke peternakan (kaca mata, telepon seluler, jam tangan)
Peternakan memiliki perlengkapan perorangan untuk para pekerja 0 100
(baju terusan, sepatu bot, masker, pelindung mata, dll)
Sarana untuk membersihkan/mencuci  kaki/tangan  untuk 50 50
tamu/pekerja yang akan masuk ke lokasi peternakan
Tamu atau pekerja/karyawan yang masuk ke lokasi peternakan 0 100
diwajibkan memakai pakaian khusus (yang telah disediakan) yang
bersih dan steril
Para karyawan peternakan telah dilatih serta memahami 60 40
pentingnya penggunaan peralatan perlindungan pribadi (APD)
Total persentase 24,28 75,72

Tabel 5. Komponen Sanitasi Kategori Penerapan biosekuriti terhadap pakan

Jumlah n=30

Variabel :
Ya (%)  Tidak (%)

Lokasi penyimpanan pakan dalam keadaan tertutup, berventilasi 63,33 36,67
baik, diatas tatakan kayu (palet), bersih dan telah didesinfeksi
Pakan yang disimpan dilakukan pengemasan/penutupan 100 0
sedemikian rupa sehingga terhindar dari gangguan tikus, kutu
maupun kecoa
Terdapat catatan waktu dilakukannya pemeriksaan terhadap 100 0
kemungkinan konstaminasi pakan seperti (sertifikat analisis pakan
terhadap konstaminasi lainnya, hanya feed additive yang disetujui
oleh Kementrian Pertanian yang digunakan pada pakan, karung-
karung pakan mempunyai label bertuliskan tanggal produksi, isi,
dll)
Terdapat catatan masuknya pakan ke peternakan dan kandang 100 0
ayam
Total persentase 90,8 9,2
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Tabel 6. Komponen Sanitasi Kategori Penerapan biosekuriti terhadap kandang

) Jumlah n=30

Variabel .
Ya (%) Tidak (%)
Alas kandang dicuci dengan sabun dan didesinfeksi 100 0
Setiap peralatan selalu dalam kondisi bersih dan didesinfeksi 100 0
sebelum digunakan
System pengairan dalam keadaan baik dan berfungsi 100 0
Air dibubuhi klorin atau perlakuan setara untuk 100 0
mendesinfeksi
Pintu menuju kandang ayam selalu tertutup 100 0
Pintu masuk lainnya tertutup (pintu darurat) 100 0
Setiap selesai panen melakukan pembersihan dan desinfeksi 100 0
pada tangki penampungan air serta pipa selang
Total persentase 100 0

Tabel 7. Komponen Sanitasi Kategori Penerapan biosekuriti terhadap limbah

Jumlah n=30

Variabel
Ya (%)  Tidak (%)

Limbah kegiatan produksi ternak ayam ditangani dengan baik 100 0
artinya dibersihkan dan dikumpulkan
Kotoran dikumpulkan dalam karung dan diangkut dengan truk 100 0
untuk dijual sebagai pupuk
Total persentase 100 0

Tabel 8. Komponen Sanitasi Kategori Penerapan biosekuriti terhadap hygiene peternakan

Jumlah n=30

Variabel

Ya (%)  Tidak (%)
Untuk menjamin hygiene ayam yang akan dipasarkan. Ayam yang 100 0
dipelihara diberikan pakan yang memiliki komposisi gizi yang
terjamin serta mendapat penanganan kesehatan yang baik dengan
vaksinasi teratur dan sanitasi yang baik
Total persentase 100 0
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